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ABSTRAK 

Dalam Tugas Akhir ini dianalisis permasalahan yang ditemukan pada 

Telkom Flexi area Yogyakarta yaitu gaga! langgeng sambung (drop call), pada 

data drop call yang terjadi di Daerah Istimewa Yogyakarta diambil pada performa 

selama I bulan di bulan November 201 1  yang tidak memenuhi standar drop call 

yaitu tidak boleh diatas 1,2 % pada tiap-tiap BTS. Pada data yang diperoleh 

dilakukan perbandingan nilai drop call paling tinggi diantara dua BSC, dimana 2 

BSC tersebut yang mengoperasikan 24 BTS yang ada di daerah Istimewa 

Yogyakarta. Dimana BSCO mengopersikan 1 1  BTS dan BSCOI mengopersikan 

13 BTS. Sehingga bisa diambil kesimpulan alasan kenapa diambilnya 1 1  BTS 

karena pada BSCO yang menangani 1 1  BTS tersebut mempunyai nilai drop call 

paling tinggi dibanding BSCOI, sehingga pada BSCO yang dianalisis dalam 

skripsi ini. 

Analisis ini dilakukan dengan melihat kepada tiga tahap untuk 

mengatasi masalah drop call yang diakibatkan masalah interferens yaitu analisis 

pada sisi kepadatan trafik pada tiap-tiap BTS, analisis coverge area, dan analisis 

kualitas daya atau nilai Ee/Io. Pada analisis trafik ini akan dilakukan perbandingan 

besarnya kapasitas panggilan maksimum pada tiap-tiap BTS dengan kapasitas 

panggilan masuk yang didapat selama I minggu pada waktu jam sibuk dengan 

menggunakan tabel Erlang. Pada analisis coverage area dilakukan dengan cara 

mencari koordinat tiap-tiap BTS menggunakan Google Earth untuk mengetahui 

luas coverage area pada tiap-tiap BTS. Dan pada analisis Ec/lo hanya akan 
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mengambil satu titik tempat terjadinya drop call untuk menganalisis hanya pada 

saat posisi MS berada pada Latitude 0747.3067 dan Longitude 11020.6593. 

Dengan dilakukan an~lisis ini penulis mempunyai tujuan untuk 

menganalisis unjuk kerja jaringan Telkom Flexi wilayah Yogyakarta yang ditinjau 

dari gangguan drop call meliputi penyebab terjadinya dan alternatif solusi untuk 

mengatasi masalah drop call, sehingga nilai drop call pada tiap-tiap BTS akan 

turun sesuai atau mendekati standar Telkom Flexi yang tidak boleh melebihi 1 . 2  

% .  

Setelah dilakukan tiga tahap analisis didapat, pada analisis trafik pada 

perhitungan trafik dengan menggunakan tabel Erlang menunjukkan bahwa, untuk 

persentase drop call dengan standar PT.Telkom Flexi Yogyakarta tidak boleh 

diatas 1,2 % didapat volume trafik tertinggi pada BTS Kotabaru yaitu 

1234.609499 Erlang yang membutuhkan 140 saluran. Jadi untuk masalah trafik 

tidak mempengaruhi terjadinya drop call karena dari hasil perhitungan 

menggunakan tabel erlang untuk kapasitas trafik BTS cukup untuk mengcover 

semua panggilan yang masuk. Pada analisis coverage area dapat disimpulkan 

bahwa semua BTS mengcover semua wilayah, sehingga untuk analisis drop call 

ini pada CDMA tidak begitu berpengaruh tentang terjadinya drop call. Dan pada 

analisis Ee/lo dari hasil perhitungan dengan MS pada posisi longitude 

11020'39,56" LS dan latitude 7°47'18,40" BT didapat nilai perhitungan -> 
• 

sebesar -13,5745 dB yang berkisar antara (-15 dB < E_/I,< -12 dB ), ini berarti 

­ bahwa nilai pada keadaan tidak baik sehingga bisa mengakibatkan terjadinya 
.'¢ 
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drop call. Untuk menaikkan nilai 
5 

dari -13,5745 dB menjadi > - 1 2  dB (batas 
. ¢  

1  
ambang baik) maka dilakukan dengan cara menurunkan nilai !,:, dengan cara 

mengurangi daya pancar BTS yang menginteferens MS yaitu pada BTS Pugeran 

dan BTS Kotabaru sehingga coverage area turun. Dengan demikian jumlah MS 

yang masuk pada BTS Pugeran dan BTS Kotabaru akan berkurang, sehingga nilai 

! ; akan turun. 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kebutuhan manusia serta tuntutan kualitas sistem komunikasi bergerak 

semakin hari semakin meningkat, seclangkan kapasitas infrastruktur yang tersedia 

tidak dapat mengimbangi laju pertumbuhan jumlah pengguna. Oleh karena itu 

kapasitas clan kualitas sangatlah peoting dalam merancang sistem komunikasi 

bergerak. Antara kapasitas dan kualitas merupakan masalah tersendiri, karena bila 

dalam sistem kapasitas diprioritaskan maka akan mengurangi kualitas. Sedangkan 

bila kualitas diprioritaskan, maka akan mengurangi kapasitas. Pada kondisi 

pertumbuhan pengguna yang berada pada area penyebaran yang tinggi memiliki 

pennasalahan serius, yaitu bagaimana mencapai level nilai arnbang (threshold) 

kualitas yang diijinkan dapat dipertahankan dalam kapasitas yang maksimal. 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, saat ini banyak digunakan sistem akses 

jamak selular CDMA (Code Division Multiple Access), yang memungkinkan 

untuk mengoptimalkan antara kapasitas clan kualitas. 

Pada dasarnya, perancangan jaringan telekomunikasi adalah berusaha 

untuk mendapatkan perfonnansi (terutama kapasitas dan kualitas) yang terbaik 

dengan biaya seminimal mungkin. Namun dalam sistem komunikasi bergerak 

CDMA untuk mencapai kondisi yang diharapkao tersebut tidak mudah. Akibat 

tidak tercapainya perfonnansi yang baik, akan menimbulkan gangguan pada 
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sistem. Salah satu gangguan yang sering terjadi adalah ketika pengguna sedang 

alctif (pengguna sedang berkomunikasi) sambil melalcukan pergerakan, tiba-tiba 

komunikasi yang dilakukan terputus atau drop call, penyebabnya antara lain : 

keterbatasan kapasitas dalam satu BTS, masalah jangkauan wilayah cakupan, dan 

persyaratan Ecl I, yang tidak terpenuhi. 

lni saogat merugikan karena pengguna akan merasa tidak puas dengan 

layanan yang diberikan. Untuk itu perlu dicari peoyebab terjadioya drop call, dan 

solusi uotuk meogatasioya. 

1.2 Perumusan Masalah 

Dalam tugas akhir ini akan dilakukan analisis data basil drive-test, 

kemudian berdasarkan data tersebut akan ditentukan seberapa besar nilai drop call 

yang terjadi untuk selaojutoya diadakao kajiao untuk mengidentifikasi penyebab 

gaogguan drop call dan bagaimana meoeotukao alternative cara menanggulangi. 

1.3 Batasan Masalah 

Skripsi ioi dibatasi pada masalah yang berkaitao dengan penyebab 

terjadioya drop call, yaitu deogan menghitung kapasitas trafik, menganalisa 

coverage area BTS dan perhitungan " pada BTS yang bersangkutan dengan titik 
lo 

terjadinya drop call pada operator Telkom Flexi Yogyakarta, uotuk daerah 

layanan MS yang terletak di daerah Y ogyakarta. 
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1.4 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis unjuk kerja jaringan Telkom 

Flexi wilayah Yogyakarta ditinjau dari gangguan drop call meliputi penyebab dan 

altematif solusi untuk mengatasi masalab drop call tersebut. 

1.5 Metodologi Penulisan 

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisan Skripsi ini adalah: 

I .  Studi pustaka, dari baban-baban yang sesuai dengan permasalaban tersebut 

di atas, yakni : referensi yang ada kaitannya dengan CDMA dan stuktur 

dari sistem Flexi. 

2. Pengambilan data yang berkaitan dengan unjuk kerja jaringan yang ada di 

lapangan, khususnya sistem Flexi. 

3. Analisis data yang diperoleh, kemudian diperkiralcan untuk optimalisasi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika dalam penulisan Skripsi ini adalah sebagai berikut. 

Bab I : Pendahuluan. 

Pada bab ini dibahas mengenai latar belakang permasalahan, 

perurnusan masalab, maksud dan tujuan, pembatasan masalah, metode 

penelitian serta sistematika penulisan. 
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Bab U : CDMA ( CODE DIVISION MULTIPLE ACCESS) 

Bab ini berisi tentang landasan teori yang berkaitan dengan masalah 

pada Skripsi ini, yaitu tentang komunikasi seluler, metode akses 

jamak, teknologi spektrum tersebar, telepon bergeralc CDMA, 

arsitektur CDMA 2000 Ix, kendali daya, kapasitas dan daerah 

cakupan. 

Bab III : Unjuk Kerja Sistem CDMA 1x pada Telkom Flexi 

Pada bab ini disajikan data yang berkaitan unjuk kerja sistem Flexi, 

khususnya yang berkaitan dengan faktor-faktor penyebab terjadinya 

drop call yaitu : data konfigurasi jaringan, data BSC dan BTS, data 

alokasi frckuensi, data kondisi geografis wilayah, data tinggi antena, 

data drop call, data drive test, data kondisi BTS area Y ogyakarta. 

Bab IV : Analisis Drop Call Akibat Interferensi 

Dalam bab ini berisi tentang analisis masalah yang berkaitan dengan 

unjuk kerja Flexi, khususnya yang berkaitan dengan drop call ditinjau 

dari faktor penyebabnya yang paling sering terjadi di lapangan, untuk 

selanjutnya diperkirakan langkah optimalisasinya. 

Bab V Kesimpulan. 

Bab ini berisikan kesimpulan hasil an~lisis dan altematif solusi. 


